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ABSTRAK

HUBUNGAN GAYA BELAJAR TERHADAP INDEKS PRESTASI KUMULATIF
(IPK) MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

ELLY RAHMAWATI

Latar Belakang: Indeks prestasi kumulatif (IPK) adalah cerminan hasil nilai capaian
pembelajaran pada akhir program studi. Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh banyak
faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah gaya belajar. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya belajar terhadap IPK.

Metode Penelitian: Desain penelitian yang digunakan adalah analitik cross sectional,
dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Populasi sebesar 168 dengan sampel
sebanyak 167 orang. Data didapatkan melalui pengisian kuesioner VARK dan data IPK.
Uji analisis menggunkan uji chi-square.

Hasil Penelitian: Dari hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat hubungan antara gaya
belajar terhadap IPK. Kinestetik adalah gaya belajar dominan digunakan yakni sebesar
47,9% dan IPK dominan adalah kategori sangat memuaskan. Hasil uji chi-square
diperoleh nilai p = 0,007.

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara gaya belajar terhadap indeks prestasi kumulatif
(IPK) mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

Kata kunci: IPK, hasil belajar, gaya belajar, VARK



ABSTRACT

ASSOCIATION OF LEARNING STYLES WITH GRADE POINT AVERAGE
(GPA) MEDICAL STUDENTS OF LAMPUNG UNIVERSITY

By

ELLY RAHMAWATI

Background: Grade Point Average (GPA) is a reflection of learning outcomes at the and
of study. Learning outcomes can be influenced by many factors. One of the factors that
influence learning outcomes is learning styles. This study aims to determine the
relationship between learning styles with GPA.

Methods: The design of study was cross sectional analytic, with a sampling technique
total sampling, 167 peoples. Data obtained through VARK questionnaires and GPA. The
analysis test using chi- square.

Result: The result obtained that there is an association between learning styles with GPA.
Kinesthetic learning style that is predominantly used which amounted to 47.9 % and the
GPA is the dominant category of very satisfactory. Chi-square test results obtained by p-
value 0,007.

Conclutions: There is an association between learning styles with grade point average
medical student of Lampung University.

Keywords: GPA, learning outcomes, learning style, VARK
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatu lembaga pendidikan, prestasi belajar merupakan indikator yang

penting untuk mengukur keberhasilan proses belajar mengajar. Hamalik

(2006) menjelaskan, bahwa tujuan dari pembelajaran adalah suatu

perubahan tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh seseorang setelah

melakukan suatu proses pembelajaran (Hamalik, 2006). Menurut Yamin,

tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang hendak dicapai pada akhir

pengajaran, serta kemampuan yang harus dimiliki seseorang (Yamin, 2007).

Belajar adalah suatu aktivitas yang bertujuan agar dapat memperlihatkan

perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman yang sudah didapat.

Belajar dapat dilakukan dengan mengamati, membaca, berinisiasi, mencoba

sesuatu sendiri, mendengarkan dan mengikuti petunjuk/arahan (Cronbach et

al., dalam Sardiman, 2005). Dari segi psikologis, belajar merupakan suatu

proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengertian

belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), belajar merupakan
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suatu usaha untuk memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah

tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Belajar

adalah perubahan dalam penampilan sebagai hasil praktek. Proses belajar

terjadi melalui banyak cara baik disengaja maupun tidak disengaja dan

berlangsung sepanjang waktu dan menunju pada suatu perubahan pada diri

pembelajar. Cara belajar yang efektif, dapat membantu mahasiswa untuk

meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan

instruksional yang ingin dicapai. Dari hasil belajar yang dilakukan akan

diperoleh suatu hasil belajar yaitu prestasi (Kamus Besar Bahasa Indonesia,

2009).

Sesuai dengan pengalaman, dalam suatu kelas atau lingkup lembaga

pendidikan banyak sekali perbedaan prestasi dari antar mahasiswa yang satu

dengan yang lainnya. Menurut Arikunto, memang tidak dapat dipungkiri

bahwa tinggi rendahnya prestasi mahasiswa banyak dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain disamping proses mengajar (Arikunto, 2009).

Faktor yang dapat mempengaruhi perbedaan hasil belajar setiap mahasiswa

adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor

yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor eksternal adalah

faktor yang ada di luar individu. Banyak hal yang mencakup faktor internal

dan faktor eksternal, salah satunya adalah gaya belajar (Sugihartono, 2007).

Gaya belajar sangat berpengaruh dalam suatu proses belajar mengajar

karena jika setiap orang telah memahami gaya belajarnya masing-masing
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akan cepat dan mudah dalam menerima informasi ataupun pengetahuan baru

(Gilakjani, 2012).

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Prasetya (2012) di SMKN 2 Depok

Sleman, Yogyakarta didapatkan hasil bahwa gaya belajar sangat

mempengaruhi hasil belajar siswa. Pada penelitian tersebut dikemukakan

bahwa semakin tinggi penggunaan gaya belajar secara tepat maka akan

meningkatkan prestasi belajar siswa. Pada penelitian lain menyebutkan,

bahwa gaya belajar mempengaruhi siswa dalam memecahkan masalah

matematika. Gaya belajar visual dapat lebih mudah memecahkan masalah

matematika dari pada gaya belajar lainnya (Agustama, 2013). Penelitian

yang pernah dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung,

didapatkan hasil positif sangat lemah pada hubungan gaya belajar dengan

hasil belajar yang dalam penelitian ini menggunakan hasil UAB (Ujian

Akhir Blok) dan SOCA (Student Oral Case Assessment) pada Blok Medical

Basic Science (MBS) 3 (Lisiswanti, 2014).

Sistem pembelajaran di FK Unila yang menggunakan sistem blok,

mahasiswa dituntut untuk dapat lebih banyak belajar secara mandiri karena

setiap blok hanya ditempuh dalam waktu 6 minggu. Dalam waktu yang

singkat, mahasiswa juga harus memahami dengan cepat dan tepat materi

yang diterimanya. Selain perkuliahan, dalam proses pembelajaran

mahasiswa juga harus mengikuti diskusi tutorial dan CSL (Clinical Skill

Laboratorium). Padatnya kegiatan proses pembelajaran dengan waktu yang

singkat, mahasiswa harus mampu memaksimalkan waktu belajar untuk
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memperoleh hasil belajar yang baik. Salah satu caranya adalah memahami

benar tentang gaya belajar yang dimilikinya.

Sebelumnya, sudah dilakukan penelitian dengan menggunakan hasil UAB

dan SOCA pada Blok Medical Basic Science (MBS) 3 di Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung untuk melihat pengaruh gaya belajar

terhadap hasil belajar pada blok MBS 3. Selain itu juga diteliti tentang

hubungan jenis kelamin dengan hasil UAB dan SOCA pada blok Medical

Basic Science (MBS) 3. Pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sebagai hasil belajar. Dalam Peraturan

Pemerintah, disebutkan bahwa hasil penilaian capaian pembelajaran pada

akhir program studi dinyatakan dengan indeks kumulatif (IPK) yang

dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai huruf setiap mata

kuliah yang ditempuh dan SKS mata kuliah bersangkutan dibagi dengan

jumlah SKS mata kuliah yang diambil yang telah ditempuh

(PERMENDIKBUD, 2014).

Berdasarkan uraian masalah diatas, penulis akan melakukan penelitian

tentang hubungan gaya belajar terhadap indeks prestasi kumulatif (IPK)

pada mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas, yang menjadi rumusan masalah

pada penelitian ini yaitu adakah hubungan gaya belajar terhadap Indeks
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Prestasi Kumulatif (IPK) pada mahasiswa di Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara gaya

belajar terhadap hasil Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada mahasiswa di

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memperbanyak

kajian tentang hubungan gaya belajar terhadap Indeks Prestasi

Kumulatif (IPK) mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Mahasiswa : Dengan mengetahui hubungan gaya belajar

terhadap prestasi belajar, maka diharapkan dapat dipakai sebagai

bahan pertimbangan untuk meningkatkan hasil Indeks Prestasi

Kumulatif (IPK).
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2. Bagi Penulis : Penelitian ini diharapkan dapat menambah

wawasan ilmu pengetahuan. Dengan terjun langsung ke

lapangan dan memberikan pengalaman belajar yang

menumbuhkan kemampuan juga keterampilan meneliti serta

pengetahuan yang lebih mendalam terutama pada bidang yang

diteliti.

3. Bagi Universitas Lampung : Penelitian ini dapat digunakan

sebagai bahan kepustakaan dan menjadi pengetahuan untuk

pengajar di lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung

4. Bagi masyarakat : Penelitian ini dapat digunakan sebagai

penambah wawasan pembaca.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Belajar

Belajar adalah suatu sejenis perubahan yang diperlihatkan dalam perubahan

tingkah laku, yang keadaannya berbeda dari sebelum individu berada dalam

situasi belajar dan sesudah melakukan tindakan yang serupa itu (Gagne,

1977). Menurut pendapat Daryanto, belajar adalah suatu proses usaha yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya (Daryanto, 2010). Wingkel mendefinisikan

belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam

interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan

dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap perubahan itu

bersifat secara relatif konstan dan berbekas (Wingkel, 2004).

Pengertian belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), belajar

merupakan suatu usaha untuk memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih,

berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.

Belajar adalah perubahan dalam penampilan sebagai hasil praktek. Proses

belajar terjadi melalui banyak cara baik disengaja maupun tidak disengaja

dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan pada
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diri pembelajar. Cara belajar yang efektif dapat membantu mahasiswa untuk

meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan

instruksional yang ingin dicapai. Dari hasil belajar yang dilakukan akan

diperoleh suatu hasil belajar yaitu prestasi (Kamus Besar Bahasa Indonesia,

2009).

Belajar merupakan cara seseorang mengamati, membaca, berinisiasi,

mencoba sesuatu sendiri, mendengarkan dan mengikuti petunjuk/arahan

untuk mendapatkan suatu ilmu pengetahuan atau pengalaman yang

bertujuan untuk mencapai hasil yang diharapkan baik itu berupa perubahan

penampilan ataupun tingkah laku (Cronbach et al., dalam Sardiman, 2005).

2.2 Gaya Belajar

Setiap mahasiswa memiliki cara yang berbeda dalam memahami dan

menyerap suatu informasi yang didapatkan. Ada mahasiswa yang cepat

dalam memahami dan menyerap informasi tersebut, tetapi ada pula yang

sedang bahkan sangat lambat. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh

gaya belajar (Uno, 2008).

Gaya belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seseorang

dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir dan

memecahkan soal (Nasution, 2009). Sedangkan menurut Gunawan,

pengertian gaya belajar adalah cara yang lebih kita sukai dalam melakukan

kegiatan berfikir, memproses dan mengerti suatu informasi (Gunawan,

2004). Menurut Bobbi De Poter & Mike Hernacki secara umum gaya
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belajar dibedakan ke dalam tiga kelompok besar, yaitu gaya belajar visual,

gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik.

a. Gaya Belajar Visual

Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara melihat, mengamati,

memandang, dan sejenisnya. Kekuatan gaya belajar ini terletak pada

indera penglihatan. Bagi seseorang yang memiliki gaya belajar ini, mata

adalah alat yang paling peka untuk menangkap setiap gejala atau

stimulus (rangsangan) belajar. Seseorang dengan gaya belajar visual

senang mengikuti ilustrasi, membaca instruksi, mengamati gambar-

gambar, meninjau kejadian secara langsung, dan sebagainya. Hal ini

sangat berpengaruh terhadap pemilihan metode dan media belajar yang

dominan mengaktifkan indera penglihatan (Sukadi, 2008).

Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara melihat sehingga

mata sangat memegang peranan penting. Gaya belajar secara visual

dilakukan seseorang untuk memperolah informasi seperti melihat

gambar,diagram, peta, poster, grafik, dan sebagainya. Bisa juga dengan

melihat data teks seperti tulisan dan huruf (Subini, 2012).

Seseorang yang bertipe visual, akan cepat mempelajari bahan-bahan yang

disajikan secara tertulis, bagan, grafik, gambar. Mereka lebih mudah

mempelajari bahan pelajaran yang dapat dilihat dengan alat

penglihatannya. Sebaliknya, merasa sulit belajar apabila dihadapkan

bahan-bahan bentuk suara, atau gerakan. Dari beberapa pengertian di atas

dapat di ambil kesimpulan bahwa orang yang menggunakan gaya belajar
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visual memperoleh informasi dengan memanfaatkan alat indera mata.

Orang dengan gaya belajar visual senang mengikuti ilustrasi, membaca

instruksi, mengamati gambar-gambar, meninjau kejadian secara

langsung, dan sebagainya (Ahmadi, 2008).

b. Gaya Belajar Auditorial

Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar dengan cara mendengar.

Seseorang dengan gaya belajar ini, lebih dominan dalam menggunakan

indera pendengaran untuk melakukan aktivitas belajar. Dengan kata lain,

ia mudah belajar, mudah menangkap stimulus atau rangsangan apabila

melalui alat indera pendengaran. Orang dengan gaya belajar auditorial

memiliki kekuatan pada kemampuannya untuk mendengar (Sukadi,

2008). Oleh karena itu, mereka sangat mengandalkan telinganya untuk

mencapai kesuksesan belajar, misalnya dengan cara mendengar seperti

ceramah, radio, berdialog, dan berdiskusi. Selain itu, bisa juga

mendengarkan melalui nada. Seorang yang bertipe auditorial, mudah

mempelajari bahan-bahan yang disajikan dalam bentuk suara (ceramah),

begitu guru menerangkan mereka cepat menangkap bahan pelajaran,

disamping itu mereka lebih mudah menangkap dengan cara diskusi.

Pelajaran yang disajikan dalam bentuk tulisan, perabaan, gerakan-

gerakan yang akan membuat mereka merasa sulit untuk memahami

(Ahmadi, 2008).

Dari beberapa pengertian di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa orang

yang menggunakan gaya belajar auditorial memperoleh informasi dengan
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memanfaatkan alat indera telinga. Untuk mencapai kesuksesan belajar,

orang yang menggunakan gaya belajar auditorial bisa belajar dengan cara

mendengar seperti ceramah, radio, berdialog, dan berdiskusi.

c. Gaya belajar Kinestetik

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan cara bergerak,

bekerja, dan menyentuh. Maksudnya ialah belajar dengan mengutamakan

indera perasa dan gerakan-gerakan fisik. Orang dengan gaya belajar ini

lebih mudah menangkap pelajaran apabila bergerak, meraba, atau

mengambil tindakan. Misalnya, seseorang baru memahami makna halus

apabila indera perasanya telah merasakan benda yang halus (Sukardi,

2008).

Individu yang bertipe ini, mudah mempelajari bahan yang berupa tulisan-

tulisan, gerakan-gerakan, dan sulit mempelajari bahan yang berupa suara

atau penglihatan. Selain itu, belajar secara kinestetik berhubungan

dengan praktik atau pengalaman belajar secara langsung. Dari pengertian

di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa orang yang menggunakan gaya

belajar kinestetik memperoleh informasi dengan mengutamakan indera

perasa dan gerakan-gerakan fisik. Individu yang mempunyai gaya belajar

kinestetik mudah menangkap pelajaran apabila ia bergerak, meraba, atau

mengambil tindakan. Selain itu dengan praktik atau pengalaman belajar

secara langsung (Subini, 2012).

Sedangkan menurut Fleming dan Mills dalam Slamento (2003) mengajukan

kategori gaya belajar dalam empat bentul visual, auditori, read-write,
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kinestetik yang dikenal dengan singkat VARK. Berikut ini penjelasan gaya

belajar menurut Fleming dan Mills:

1. Gaya Visual (V)

Gaya  Belajar  Visual adalah  gaya  belajar  dengan  cara  melihat

sehingga  mata  memegang peranan  penting.  Gaya  belajar  secara

visual  dilakukan  seseorang untuk memperoleh informasi dengan

melihat gambar, diagram, peta, poster, grafik, data teks seperti tulisan,

dan sebagainya.

Kecenderungan gaya belajar visual biasanya meliputi menggambarkan

informasi dalam bentuk peta, diagram, garfik, flow chart dan symbol

visual seperti panah, lingkaran, hirarki dan materi lain yang digunakan

instruktur untuk mempresentasikan hal-hal yang dapat disampaikan

dalam kata-kata. Hal ini mencakup juga desain, pola, bentuk dan format

lain yang digunkan untuk menandai dan menyampaikan informasi.

Orang yang memiliki gaya belajar visual mempunyai ciri-ciri atau

karakteristik antara lain: 1) Senantiasa melihat apa yang diucapkan guru

yang sedang mengajar; 2) Menyukai instruksi tertulis, foto dan ilustras

untuk dilihat; 3) Saat petunjuk untuk melakukan sesuatu diberikan

biasanya akan melihat teman-teman lainnya terlebih dahulu kemudian

dia sendiri bertindak; 4) Cenderung menggunakan gerakan tubuh untuk

mengekspresikan atau mengganti sebuah kata saat mengungkapkan

sesuatu; 5) Kurang menyukai berbicara di depan kelompok dan kurang
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menyukai untuk mendengarkan orang lain; 6) Biasanya tidak dapat

mengingat informasi yang diberikan secara lisan.

Selain itu seseorang dengan gaya belajar visual lebih menyukai

diagram, kalender maupun grafik time-line untuk mengingat bagian

peristiwa; selalu mengamati seluruh elemen fisik dari lingkungan

belajar; lebih menyukai peragaan daripada penjelasan lisan; biasanya

tipe ini dapat duduk tenang di tengah situasi yang gaduh atau ramai

tanpa merasa terganggu; mengorganisir materi belajarnya dengan hati-

hati; berusaha mengingat dan memahami menggunakan diagram, tabel

dan peta, serta mempelajari materi dengan membaca catatan dan

membuat ringkasan (Slameto, 2013).

2. Gaya Aural atau Auditori (A)

Gaya  belajar auditori adalah  gaya  belajar  yang dilakukan seseorang

untuk memperoleh informasi dengan memanfaatkan indera telinga.

Oleh karena  itu  mereka  sangat  mengandalkan  telinganya  untuk

mencapai kesuksesan  belajar, seperti mendengarkan ceramah, radio,

berdialog, berdiskusi dan sebagainya. Gaya belajar ini menggambarkan

preferensi terhadap informasi yang didengar atau diucapkan. Seseorang

dengan modalitas ini belajar secara maksimal dari ceramah, tutorial,

tipe diskusi kelompok, bicara dan membicarakan materi. Hal ini

mencangkup berbicara dengan suara keras atau bicara kepada diri

sendiri.
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Berdasarkan penjelasan di atas, ciri-ciri atau karakteristik gaya belajar

auditori antara lain: Mampu mengingat dengan baik apa yang mereka

katakan maupun yang orang lain sampaikan; Mengingat dengan baik

dengan jalan selalu mengucapkan dengan nada keras dan mengulang-

ulang kalimat; Sangat menyukai diskusi kelompok; Menyukai diskusi

yang lebih lama terutama untuk hal-hal yang kurang mereka pahami;

Mampu menginngat dengan baik materi yang didiskusikan dalam

kelompok atau kelas; Mengenal banyak sekali lagu atau iklan TV dan

bahkan dapat menirukannya secara tepat dan komplit.

Kemudian, mereka juga suka berbicara; kurang suka tugas membaca

(dan pada umumnya bukanlah pembaca yang baik); kurang dapat

mengingat dengan baik apa yang baru saja dibacanya; kurang dalam

mengerjakan tugas mengarang atau menulis; kurang memperhatikan

hal-hal baru dalam lingkungan sekitarnya seperti hadirnya anak baru,

adanya papan pengumuman yang baru; sukar bekerja dengan tenang

tanpa menimbulkan suara dan mudah terganggu konsentrasi karena

suara dan juga susah berkonsentrasi bila tidak ada suara sama sekali

(Slameto, 2013).

3. Gaya Read – Write (R)

Selain gaya belajar yang menekankan pada aspek mendengar, terdapat

juga gaya belajar yang lebih banyak aspek membaca dan menulis. Pada

sesorang yang memiliki gaya belajar seperti ini ia akan lebih mudah

memahami materi pembelajaran dengan cara membaca atau menulis.
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Adapun sarana atau media yang cocok untuk gaya belajar Read – Write,

antara lain: kamus, handout, buku teks, catatan, daftar, essay, membaca

buku manual dan berbagi jenis kegiatan lain yang berhubungan dengan

membaca dan menulis.

Strategi belajar untuk gaya belajar Read – Write antara lain: Tuliskan

kata-kata secara berulang-ulang; Baca catatan (dengan sunyi) secara

berkali-kali; Tulis kembali ide atau informasi dengan kalimat yang

berbeda; Terjemahkan semua diagram, gambar, dan sebagainya ke

dalam kata-kata (Slameto, 2013).

4. Gaya Kinestetik (K)

Gaya belajar kinestetikadalah cara belajar yang dilakukan seseorang

untuk  memperoleh  informasi  dengan  melakukan  gerakan,  sentuhan,

praktik atau pengalaman belajar secara langsung. Gaya belajar ini

mengarah pada pengalaman dan latihan. Hal ini mencakup demonstrasi,

simulasi, video dan film dari pelajaran yang sesuai aslinya, sama halnya

dengan studi kasus, latihan dan aplikasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, ciri atau karakteristiknya gaya belajar

kinestetik antara lain: Suka menyentuh segala sesuatu yang

dijumpainya; Sulit untuk berdiam diri; Suka mengerjakan segala

sesuatu dengan menggunakan tangan; Biasanya memiliki koordinasi

tubuh yang baik; Suka menggunakan objek yang nyata sebagai alat

bantu belajar; Mempelajari hal-hal yang abstrak (simbol matematika,

peta).
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Ciri lainnya adalah mereka mengingat secara baik bila secara fisik

terlibat aktif dalam proses pembelajaran; menikmati kesempatan untuk

menyusun atau menangani secara fisik materi pembelajaran; sering

berusaha membuat catatan hanya untuk menyibukkan diri tanpa

memanfaatkan hasil catatan tersebut; menyukai penggunaan komputer;

mengungkapkan minat dan ketertarikan terhadap sesuatu secara fisik

dengan bekerja secara antusias; sulit apabila diminta untuk berdiam diri

atau berada disuatu tempat untuk beberapa lama tanpa aktifitas fisik

serta sering bermain-main dengan benda disekitarnya sambil

mendengarkan atau mengerjakan sesuatu (Slameto, 2013).

Ada beberapa pendekatan yang dilakukan para ilmuwan pembelajaran untuk

mengidentifikasi gaya belajar, namun dari berbagai pendekatan yang ada yang

paling populer dan sering digunakan saat ini ada tiga yaitu:

a) Pendekatan berdasarkan preferensi sensori: visual, auditori dan kinestetik.

b) Profil kecerdasan multiple intelegensi yang dikembangkan oleh Howard

Gardner, yaitu: linguistik, logika/matematika, interpersonal, intrapersonal,

musik, naturalistik, spasial dan kinestetik.

c) Preferensi kognitif yang dikembangkan oleh Dr. Anthony Gregorc.

Gregorc yang membagi kemampuan mental menjadi empat kategori yaitu:

konkret-sekuensial, abstrak-sekuensial, konkrit-acak, dan abstrak-acak

(Gunawan, 2004).

Mengacu pada teori dan ciri-ciri gaya belajar menurut DePorter &

Hernacki (2004) seperti yang diuraikan di atas maka diketahui indikator-

indikator dari masing-masing gaya belajar sebagai berikut:
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1. Indikator Gaya Belajar Visual

a. Belajar dengan cara visual

Mata/penglihatan mempunyai peranan yang penting dalam aktivitas

belajar. Lebih mudah memahami pelajaran dengan melihat bahasa

tubuh/ekspresi wajah guru, membaca,menulis.

b. Mengerti baik mengenai posisi, bentuk, angka, dan warna

Seseorang yang bergaya belajar visual lebih mudah mengingat apa

yang mereka lihat, sehingga mereka bisa mengerti dengan baik

mengenai posisi/lokasi, bentuk, angka, dan warna.

c. Rapi dan teratur

Seorang visual mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian

maupun kondisi lingkungan di sekitarnya.

d. Tidak terganggu dengan keributan

Seseorang dengan gaya belajar visual lebih mengingat apa yang

dilihat dari pada yang didengar, jadi mereka sering mengabaikan

apa yang mereka dengar.

e. Sulit menerima intruksi verbal

Mudah lupa dengan sesuatu yang disampaikan secara lisan dan

sering kali harus minta bantuan orang untuk mengulanginya.

2. Indikator Gaya Belajar Auditorial

a. Belajar dengan cara mendengar

Seseorang yang bertipe auditori mengandalkan kesuksesan

belajarnya melalui telinga/alat pendengarannya. Mereka belajar
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lebih cepat dengan menggunakan diskusi verbal dan mendengarkan

apa yang guru katakan.

b. Baik dalam aktivitas lisan

Seorang auditorial berbicara dengan irama yang terpola, biasanya

pembicara yang fasih, suka berdiskusi dan menjelaskan segala

sesuatu panjang lebar.

c. Memiliki kepekaan terhadap musik

Mereka mampu mengingat dengan baik apa yang didengar,

sehingga dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, irama,

dan warna suara.

d. Mudah terganggu dengan keributan

Seseorang dengan tipe auditorial ini peka terhadap suara yang

didengarnya, jadi mereka akan sangat terganggu jika ada suara lain

disamping dalam aktivitas belajarnya.

e. Lemah dalam aktivitas visual

Informasi tertulis terkadang sulit diterima oleh seseorang bergaya

belajar auditori.

3. Indikator Gaya Belajar Kinestetik

a. Belajar dengan aktivitas fisik

Seseorang yang mempunyai gaya belajar kinestetik belajar melalui

bergerak, menyentuh, dan melakukan. Mereka tidak tahan untuk

duduk berlama-lama mendengarkan pelajaran dan merasa bisa

belajar lebih baik jika prosesnya disertai kegiatan fisik.
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b. Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh

Seseorang dengan gaya belajar kinestetik mudah menghafal dengan

cara melihat gerakan tubuh/fisik sambil berjalan mempraktikkan.

c. Berorientasi pada fisik dan banyak bergerak

Seorang kinestetik biasanya mempunyai perkembangan awal otot-

otot yang besar, menggunakan jari sebagai penunjuk ketika

membaca, banyak menggunakan isyarat tubuh, suka praktik.

d. Suka mencoba dan kurang rapih

Belajar melalui memanipulasi dan praktik, kemungkinan tulisannya

tidak rapih.

e. Lemah dalam aktivitas verbal

Cenderung berbicara dengan perlahan, sehingga perlu berdiri dekat

ketika berbicara dengan orang lain.

2.3 Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan hasil dari pengukuran terhadap peserta didik

yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengikuti

proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen tes yang

relevan (Daryanto, 2010). Hasil maksimum yang akan dicapai oleh

seseorang setelah melakukan kegiatan belajar yang diberikan berdasarkan

atas tolak ukur tertentu (Ilyas, 2008). Pendapat lain mengatakan, prestasi

belajar adalah perubahan tingkah laku yang dianggap penting yang

diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil
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belajar siswa, baik yang berdimensi cipta, dan rasa maupun yang berdimensi

karsa (Syah, 2006).

Prestasi belajar dapat dinilai dari tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik. Aspek kognitif merupakan aspek penilaian yang menyangkut

pada kemampuan berfikir, menganalisa dan segala sesuatu yang berkaitan

dengan kerja otak. Aspek afektif yaitu aspek yang berkaitan dengan sikap,

nilai dan perilaku atau lebih pada pengelolaan emosi dan rasa. Aspek

psikomotorik adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan fisik dalam

merespon setiap informasi atau pengetahuan baru, sering disebut dengan

keterampilan olah fisik (skill).

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2014), hasil

penilaian capaian pembelajaran pada akhir program studi dinyatakan dengan

indeks prestasi kumulatif (IPK) yang dihitung dengan cara menjumlahkan

perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah yang ditempuh dan SKS mata

kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah SKS mata kuliah yang diambil

yang telah ditempuh. Dalam buku Peraturan Akademik Universitas

Lampung, disebutkan pada pasal 20 tentang indeks prestasi bahwa (1) Hasil

belajar mahasiswa dinyatakan dalam bentuk indeks prestasi (IP) terdiri atas

indeks prestasi semester (IPS) yang menunjukkan IP pada satu semester

tertentu, indeks prestasi tahap (IT) yang menunjukkan IP pada tahap

tertentu, dan indeks prestasi kumulatif (IPK) yang menunjukkan IP pada

akhir studi. (2) Indeks prestasi adalah jumlah hasil perkalian antara sks dan

angka mutu setiap mata kuliah  dibagi dengan jumlah seluruh sks dan angka
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yang telah diambil baik lulus ataupun tidak lulus. (3) Indeks prestasi

dinyatakan dengan penulisan dalam 3 digit angka dengan 2 desimal (Unila,

2012)

2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di

kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu

sendiri. Faktor- faktor tersebut menurut Dalyono (2005) adalah :

a. Faktor Internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu

sedang belajar, meliputi :

1. Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap

kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala,

demam, pilek, batuk dan sebagainya, dapat mengakibatkan tidak

bergairahnya belajar. Karena itu, pemeliharaan kesehatan sangat

penting bagi setiap orang baik fisik maupun mental agar badan

tetap kuat, pikiran selalu segar dan bersemangat dalam melakukan

kegiatan belajar.

2. Inteligensi dan bakat

Inteligensi dan bakat besar pengaruhnya terhadap kemampuan

belajar. Orang yang memiliki inteligensi baik umumnya mudah

belajar dan hasilnya cenderung baik. Sebaliknya orang yang

inteligensi rendah cenderung mengalami kesulitan dalam belajar,

lambat berpikir sehingga prestasinya rendah. Bakat juga besar
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pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar. Orang yang

mempunyai inteligensi tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang

dipelajari, maka proses belajarnya akan lancar dan sukses.

3. Minat dan motivasi

Minat dan motivasi adalah 2 aspek psikis yang juga besar

pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar. Minat dapat

timbul dari ada daya tarik dari luar dengan juga datang dari hati

dalam diri. Motivasi merupakan daya penggerak atau pendorong

untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Minat dan motivasi

merupakan modal yang besar untuk mencapai cita-cita atau

memperoleh benda dan tujuan yang ingin dicapai.

4. Cara belajar

Cara belajar juga mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Belajar

tanpa memperhatikan teknik dan faktor-faktor fisiologis,

psikologis, ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang

memuaskan. Belajar secara teratur setiap hari, pembagian waktu

yang baik, cara memilih belajar yang tepat dan cukup istirahat akan

meningkatkan hasil belajar.

b. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu, meliputi :

1. Keluarga

Keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak serta kerabat yang menjadi

penghuni rumah. Faktor orang tua dan faktor keadaan rumah sangat

besar pengaruhnya terhadap keberhasilan seseorang dalam belajar.
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2. Sekolah

Keadaan tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan

belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, keadaan fasilitas atau

perlengkapan sekolah, keadaan ruangan, jumlah mahasiswa dalam

satu kelas, pelaksanaan tata tertib sekolah, semua ini

mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang.

3. Masyarakat

Keadaan masyarakat menentukan prestasi belajar. Apabila disekitar

tempat tinggal keadaan rumah masyarakat dari orang-orang yang

berpendidikan, anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan

moralnya baik maka akan mendorong anak lebih baik belajar.

Tetapi sebaliknya, apabila tempat tinggal di lingkungan masyarakat

banyak anak-anak nakal, tidak bersekolah dan pengangguran maka

akan mengurangi semangat belajar sehinga minat untuk belajar pun

berkurang.

4. Lingkungan sekitar

Keadaan tempat tinggal misalnya keadaan lingkungan, bangunan

rumah, suasana rumah sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan

sebagainya dapat mempengaruhi prestasi belajar.

Pendapat lain tentang faktor yang mempengaruhi hasil belajar, sebagai

berikut:

a. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang

belajar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah dan faktor psikologis.
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b. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor

eksternal meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor

masyarakat ( Sugihartono, 2007).

Djamara juga membagi beberapa hal yang mencakup faktor internal antara

lain :

a. Kondisi fisiologis secara umum

Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap

keberhasilan belajar seseorang. Seseorang dalam keadaan segar

jasmaninya akan berbeda menerima proses belajarnya dari orang yang

ada dalam keadaan lelah. Seseorang yang kekurangan gizi ternyata

kemampuannya berada dibawah mereka yang tidak kekurangan gizi.

Mereka yang kurang gizi mudah lelah, mudah mengantuk, dan tidak

mudah menerima pelajaran.

b. Kondisi psikologis

Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologi. Oleh karena itu semua

keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi belajar

seseorang. Itu berarti belajar bukanlah berdiri sendiri, terlepas dari

faktor lain seperti faktor dari luar dan faktor dari dalam. Faktor

psikologis sebagai faktor dari dalam tentu saja merupakan hal yang

utama dalam menentukan intensitas belajar seseorang. Meski faktor luar

mendukung, tetapi faktor psikologis tidak mendukung maka faktor luar

itu akan kurang signifikan. Oleh karena itu minat, kecerdasan, bakat,

motivasi, dan kemampukan-kemampuan kognitif adalah faktor
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psikologis yang utama mempengaruhi proses dan hasil belajar

mahasiswa (Djamara, 2008).

c. Kondisi panca indera

Disamping kondisi fisiologis umum, hal yang tak kalah pentingnya

adalah kondisi panca indera terutama penglihatan dan pendengaran.

Sebagian besar yang dipelajari manusia diterima menggunakan

penglihatan dan pendengaran. Seseorang belajar dengan membaca,

melihat contoh atau model, melakukan observasi, mengamati hasil

eksperimen, mendengarkan keterangan guru dan orang lain,

mendengarkan ceramah, dan lain sebagainya.

d. Intelegensi/kecerdasan

Intelegensi adalah suatu kemampuan umum dari seseorang untuk

belajar dan memecahkan suatu permasalahan. Jika intelegensi seseorang

rendah bagaimanapun usaha yang dilakukan dalam kegiatan belajar,

jika tidak ada bantuan orang tua atau pendidik niscaya usaha belajar

tidak akan berhasil.

e. Bakat

Bakat merupakan kemampuan yang menonjol disuatu bidang tertentu

misalnya bidang studi matematika atau bahasa asing. Bakat adalah

suatu yang dibentuk dalam kurun waktu, sejumlah lahan dan merupakan

perpaduan taraf intelegensi. Pada umumnya komponen intelegensi

tertentu dipengaruhi oleh pendidikan dalam kelas, sekolah, dan minat

subyek itu sendiri. Bakat yang dimiliki seseorang akan tetap
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tersembunyi bahkan lama-kelamaan akan menghilang apabila tidak

mendapat kesempatan untuk berkembang.

f. Motivasi

Motivasi memegang peranan penting dalam memberikan gairah,

semangat, dan rasa senang dalam belajar sehingga yang mempunyai

motivasi tinggi mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan

kegiatan belajar. Mahasiswa yang mempunyai motivasi tinggi sangat

sedikit yang tertinggal dalam belajarnya. Kuat lemahnya motivasi

belajar seseorang turut mempengaruhi keberhasilan belajar. Karena itu

motivasi belajar perlu diusahakan terutama yang berasal dari dalam diri

(motivasi intrinsik) dengan cara senantiasa memikirkan masa depan

yang penuh tantangan dan harus untuk mencapai cita-cita. Senantiasa

memasang tekat bulat dan selalu optimis bahwa cita-cita dapat dicapai

dengan belajar. Bila ada mahasiswa yang kurang memiliki motivasi

instrinsik diperlukan dorongan dari luar yaitu motivasi ekstrinsik agar

mahasiswa termotivasi untuk belajar.

Sementara itu, faktor eksternal meliputi :

1. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu:

a. Lingkungan Alami

Lingkungan alami seperti keadaan suhu, kelembaban udara

berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Belajar pada

keadaan udara yang segar akan lebih baik hasilnya dari pada belajar

pada suhu udara yang lebih panas.
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b. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial, baik yang berwujud manusia dan

representasinya (wakilnya), walaupun yang berwujud hal yang lain

langsung berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Seseorang

yang sedang belajar memecahkan soal akan terganggu jika ada

orang lain yang beraktivitas di dekatnya. Representasi manusia

misalnya memotret, tulisan, dan rekaman suara juga berpengaruh

terhadap hasil belajar.

2. Faktor Instrumental

Faktor-faktor instrumental adalah yang penggunaannya dirancang

sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini

diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan

yang telah dirancang.

Faktor-faktor ini dapat berupa :

a. Perangkat keras /hardware misalnya gedung, perlengkapan belajar,

alat-alat praktikum, dan sebagainya.

b. Perangkat lunak /software seperti kurikulum, program, dan

pedoman belajar lainnya (Djamara, 2008).

2.5 Instrumen Gaya Belajar

CITE Learning Styles Instrument terdiri dari 45 item pertanyaan. Pertanyaan

terbagi menjadi 3 bidang, yaitu cara seseorang mengumpul dan menerima

informasi, cara seseorang bekerja, dan cara individu berkomunikasi dengan
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orang lain. Dalam pengumpulan dan penerimaan informasi, gaya

pembelajaran yang terlibat ialah bahasa visual, nomor visual, bahasa

auditori, nomor auditori dan auditori-visual-kinestetik. Dalam cara

seseorang bekerja, gaya pembelajaran ialah secara individu dan secara

berkelompok sedangkan bidang komunikasi meliputi pertanyaan lisan dan

bertulis (Gomez, 2000).

Dunn & Price (1975) mengemukakan instrumen gaya belajar yang dapat

digunakan untuk mengetahui gaya pembelajaran seseorang. Instrumen gaya

belajar ini berisi 104 item dan merupakan satu instrumen laporan yang

bedasarakan pemilihan empat kata sesuai urutan yang di prioritas dalam

setiap item. Empat perkataan yang dimaksudkan ialah rasa (pengalaman

nyata), lihat (observasi reflektif), fikir (konseptualisasi abstrak), dan buat

(eksperimentasi aktif) (Gomez, 2000).

Instrumen gaya beajar oleh Renzulli dan Smith (1978) berisi 65 pertanyaan

dan digunakan untuk mengukur kecenderungan seseorang terhadap

sembilan kegiatan. Kegiatan yang dimaksud ini ialah tugas, berlatih, belajar

bersama, percakapan, permainan, pembelajaran mandiri, program

pelajaaran, perkuliahan dan simulasi. Dengan skala 1 - 5, seseorang diminta

untuk memilih nomor yang sesuai untuk menunjukkan keterlibatan mereka

dalam kegiatan tersebut. Nomor 1 ialah sangat kurang kecenderungan dan

nomor 5 ialah sangat berkecenderungan (Gomez, 2000).

Menurut Gregorc (1979), gaya pembelajaran melibatkan perlakuan yang

berbeda. Perbedaan dalam perlakuan ini dapat melihat dan menunjukkan
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bagaimana otak seseorang berfungsi. Transaction Ability Inventory yang

dirancang merupakan suatu instrumen mandiri berdasarkan pemilihan

urutan keutamaan dari empat kata, yaitu ‘Concrete-Sequential’, ‘Concrete-

Random’, ‘Abstract-Sequential’ dan ‘Abstract-Random’. Selain melalui

instrumen tersebut, wawancara dan pengamatan juga dapat dilakukan untuk

membantu mengetahui secara pasti gaya belajar seseorang (Gomez, 2000).

Soloman dan Felder (1992), membuat suatu instrumen untuk mengetahui

gaya belajar seseorang berdasarkan model gaya pembelajaran Felder-

Silverman (Felder and Silverman, 1988). Instrumen ini juga dikenal sebagai

Index of Learning Styles (ILS) dan bertujuan untuk melihat seseorang

berdasarkan empat dimensi gaya belajar, yaitu cara membuat persepsi

(sensori atau intuisi), modaliti menerima input (`verbal’ atau `visual’), cara

pemrosesan maklumat (aktif atau reflektif), dan cara memahami sesuatu

informasi (sebagian atau global). ILS tersebut berisi 44 item berbentuk

pertanyaan tidak lengkap dan setiap item diberi dua pilihan untuk

melengkapi, (a) dan (b). Setiap dimensi adalah berbentuk dikotomi

(bercabang dua) dan ditentukan oleh 11 item. Gaya belajar seseorang dapat

dilihat berdasarkan empat dimensi yang dinyatakan berdasarkan pilihan

pelengkap yang dibuat oleh mereka (Gomez, 2000).

Fleming adalah perancang dari sebuah instrumen gaya belajar yang dikenal

dengan The VARK Questionnaire. Instrumen ini terdiri dari 16 pertanyaan

bersifat tertutup dapat mengetahui apakah seseorang memiliki gaya belajar

Visual, Auditori, Read atau Kinestetik. Setiap pertanyaan memiliki 4 pilihan
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jawaban, responden boleh memilih lebih dari 1 pilihan jawaban yang

tersedia. Masing-masing pilihan jawaban tersebut mewakili 1 dari 4 gaya

belajar VARK (Utami, 2014).

Pada penelitian ini akan digunakan The VARK Questionnaire untuk

mengukur gaya belajar yang dimiliki oleh responden, karena lebih banyak

digunakan. Selain itu, pengalaman menunjukkan bahwa jika terlalu banyak

pertanyaan (lebih dari 25), beberapa orang akan menjawab kuesioner kurang

serius dan beberapa mungkin menjadi bosan dengan kuesioner tersebut atau

mereka memberikan jawaban palsu karena lelah membaca dan menjawab

pertanyaan (Flaming dan Mills, 2015).

2.6 Kerangka Teori

Tujuan dari suatu proses belajar adalah hasil belajar. Pencapaian hasil

belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor menyebabkan adanya

perbedaan hasil dimasing-masing mahasiswa. Faktor-faktor tersebut adalah

faktor dari individu (internal) dan dari luar individu (eksternal). Faktor

internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu yang mencakup

kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan motivasi serta gaya belajar.

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu yang

mencakup keluarga, lembaga pendidikan, masarakat dan lingkungan sekitar.

(Dalyono, 2005).
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Gambar 1. Kerangka Teori Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil
Belajar Menurut Gibbs.

2.7 Kerangka Konsep

Gambar 2. Kerangka Konsep Hubungan Antara Gaya Belajar
Dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

2.8 Hipotesis

Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu :

Terdapat hubungan antara gaya belajar terhadap hasil indeks prestasi

kumulatif (IPK) mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

Gaya belajar Indeks prestasi kumulatif (IPK)

Faktor Internal

Kesehatan

Intelegensi &

Minat &

Faktor Eksternal

Gaya belajar

IPK

Keluarga

Lembaga

Masyarakat

Lingkungan
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian yang bertujuan untuk

mencari hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya. Metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian analitik

dengan pendekatan cross sectional. Setiap subyek hanya dilakukan

pengukuran satu kali yaitu pada saat dilakukan penelitian tersebut

(Sastroasmoro & Ismael, 2008).

3.2. Populasi

Populasi dalam penelitian adalah sejumlah subyek besar yang mempunyai

karakteristik tertentu. Karakter subyek ditentukan sesuai dengan ranah dan

tujuan penelitian (Sastroasmoro, 2008).

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung angkatan 2012. Pengambilan data akan dilakukan

pada bulan Desember 2015 dan jumlah mahasiswa sebanyak 168.
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3.3. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai karakteristik tertentu.

Dalam pemilihan sampel peneliti membuat kriteria inklusi dan kriteria

eksklusi. Subyek yang memenuhi kriteria inklusi akan masuk dalam sampel

penelitian sedangkan subyek yang memenuhi kriteria eksklusi maka subyek

tidak masuk dalam sampel penelitian. Adapun kriteria inklusi dan kriteria

eksklusi pada penelitian ini yaitu:

1. Kriteria Inklusi

a. Mahasiswa semester 7 angkatan 2012 di Fakultas Kedokteran

Universitas Lampung.

b. Memiliki Indeks Prestasi Kumulatif pada semester 6.

c. Datang saat pengisian kuesioner.

2. Kriteria Eksklusi

a. Tidak bersedia menjadi responden pada penelitian.

b. Tidak mengisi kuesioner dengan lengkap.

3.4. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian akan dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung.

2. Waktu Penelitian

Penelitian akan dilakukan pada bulan Desember 2015.
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3.5. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik yang dipakai pada penelitian ini adalah total sampling yaitu proses

pengambilan sampel yang dilakukan dengan memberi kesempatan yang

sama kepada setiap anggota popilasi untuk menjadi sampel yang dipilih

secara acak. Peneliti ingin mengambil sampel mahasiswa sebanyak 168

orang.

3.6. Instrumen Penelitian

Pada penelitian kali ini alat pengambilan data yang digunakan berupa

pertanyaan atau kuisioner yang dibuat peneliti dengan mengacu pada

landasan teori. Kuisioner yang digunakan dalam bentuk pertanyaan yaitu

pertanyaan tentang cara mereka belajar dan gaya belajar dengan

menggunakan pilihan berbentuk pilihan jamak. Jumlah dan jenis pertanyaan

yang digunakan peneliti mengacu pada literatur. Kuesioner yang digunakan

berupa 16 pertanyaan dimana terdapat 4 pilihan jawaban yang masing-

masing pilihan jawaban merupakan suatu indikator gaya belajar (V-A-R-K)

yang digunakan oleh subyek. Dari semua jawaban yang sudah dipilih akan

diakumulasikan berapa banyak subyek memilih jawaban dengan kode V-A-

R-K. Jika subyek lebih banyak memilih jawaban dengan kode V, ini berarti

subyek memiliki gaya belajar Visual, begitu seterusnya. Jika terdapat

jumlah yang sama besar diantara V-A-R-K, maka subyek memiliki lebih

dari satu gaya belajar atau disebut multimodal.
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Sebelum kuesioner digunakan dalam penelitian terlebih dahulu instrumen

dilakukan uji validitas untuk membuktikan sejauh mana data yang terdapat

dalam kuisioner dapat mengukur tingkat kevaliditasan suatu kuesioner.

Suatu kuesioner dikatan valid apabila pertanyaan dalam kuesioner dapat

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Setiap butir pertanyaan

dikatakan valid jika angka korelasi yang diperoleh dari perhitungan lebih

besar atau sama dengan r tabel. Untuk menentukan r hitung dapat

didapatkan dari perhitungan dengan rumus teknik korelasi Person Product

Moment dengan menggunakan SPSS. Dari hasil uji yang sudah dilakukan

pada penelitian sebelumnya didapatkan untuk validitas r Person Product

Moment dengan jumlah sampel 59 dan tingkat kepercayaan 0,5 adalah 0,266

(Lisiswanti, 2014).

Setelah dilakaukan uji validitas, selanjutnya mengukur reliabitas data. Uji

reliabilitas hanya dapat dilakukan setelah suatu instrumen telah dipastikan

validitasnya. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode

Cronbach Alpha. Kuesioner dikatakan valid bila pertanyaan pertanyaan

yang diajukan di dalam kuesioner dapat secara tepat mengungkapkan

variabel yang diukur.

Reliabilitas adalah indeks yang menujukan sejauh mana alat yang diukur

bisa dipercaya dan diandalkan secara lebih luas. Hal ini berarti sejauh mana

hasil pengukuran tetap konsisten dan mempunyai hasil yang sama walaupun

diukur lebih dari dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan

menggunakan alat ukur yang sama. Penelitian sebelumnya mendapatkan
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hasil uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha adalah 0,803. Dari hasil uji

validitas dan uji reliabilitas tersebut dinyatakan kuesioner gaya belajar

VARK dianggap valid dan reliabel (Lisiswanti, 2014). Namun akan

dilakukan kembali uji validitas dan uji reliabilitas kuesioner gaya belajar

VARK.

3.7. Prosedur Pengumpulan Data

Proses dalam pengumpulan data penelitian ini memerlukan beberapa tahap

diantaranya:

1. Meminta surat pengantar pada Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung untuk melakuan penelitain setelah proposal disetujui oleh

pembimbing

2. Mengajukan surat permohonan ijin kepada calon responden yang akan

terkait penelitian

3. Mendatangkan responden untuk menjelaskan tentang manfaat

penelitian, tujuan penelitian dan kerahasiaan informasi serta meminta

kerja sama responden untuk menjawab semua pertanyaan dalam

kuesioner denga jujur dan sesuai dengan keadaan yang dialami oleh

responden.

4. Memberikan daftar pertanyaan dan menyerahkan pada resonden dan

meminta responden untuk menandatangani informed consent pada

lembar paling depan kuesioner.

5. Memberikan kesempatan pada responden untuk mengajukan pertanyaan

bila ada pertanyaan dalam kuesioner yang kurang jelas.
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6. Memberikan waktu 15-20 menit kepada responden untuk mengisi

kuesioner.

7. Responden menyerahkan kembali kuesioner kepada peneliti sehingga

data yang ada dapat diproses dan dianalisis.

3.8. Kriteria Penelitian

3.8.1. Identifikasi Penelitian

Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau

ukuran yang dimiliki atau didapatkan untuk suatu penelitian

tentang suatu konsep pengertian tertentu. Dalam penelitian ini

menggunakan 2 variabel yaitu :

1. Variabel bebas (independent) adalah gaya belajar

a. Gaya belajar Visual

b. Gaya belajar Auditori

c. Gaya belajar Read

d. Gaya belajar Kinestetik

2. Variabel terikat (dependent) adalah Indeks Prestasi Kumulatif

(IPK)

3.8.2. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel-variabel secara

operasional dan berlandaskan karakteristik yang di amati. Definisi

operasional yang terkait dalam penelitian ini.
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Tabel 1. Definisi Operaional Variabel

Variabel Definisi
operasional

Cara ukur Alat
ukur

Hasil ukur Skala
ukur

Gaya
belajar

Hasil pengisian
kuesioner yang
diakumulasikan
berapa banyak
subyek memilih
jawaban dengan
kode V-A-R-K.

Mengisis
kuesioner

Kuesioner 1 = Visual
2= Auditori
3 = Read/write
4 = Kinestetik

nimonal

Hasil
Indeks
prestasi
kumulatif
(IPK)

Indeks prestasi
kumulatif yang
digunakan
adalah IPK
semester 6 pada
mahasiswa
angkatan 2012.

Penghitunga
n nilai
semester 1
sampai
semester 6

Data base 1 = Memuaskan
(2,00-2,75)

2 = Sangat
memuaskan

(2,76-3,50)
3 = Dengan
pujian

(3,51-4,00

Ordinal

Sumber: Panduan Umum Universitas Lampung 2010.

3.9. Pengolahan Data

Teknik analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk menguraikan

keterangan-keterangan atau data-data yang diperoleh, agar data-data tersebut

dapat dipahami tidak hanya oleh penulis, tetapi dapat juga dipahami oleh

orang lain.

1. Editing

Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah

terkumpul, tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang

terdapat pada pencatatan dilapangan dan bersifat koreksi.

2. Scoring

Scoring merupakan pemberian skor terhadap butiran-butir pertanyaan

dalam kuisioner. Dalam setiap pertanyaan dalam kuisioner tersebut
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terdapat 4 (empat) butir jawaban a, b, c, dan d yang harus dipilih oleh

responden.

3.10. Analisis Data

1. Analisis univariat

Analisi univariat memiliki fungsi untuk menjelaskan atau

mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian yang pada

umumnya analisis ini hanya menunjukkan distribusi frekuensi dan

presentase dari setiap variabel. Pada penelitian ini analisi univariat

dilakukan untuk mengetahui karakteristik variabel bebas berupa gaya

belajar dan variabel terikat berupa indeks prestasi kumulatif (IPK).

2. Analisis bivariat

Analisis bivariat yang digunakan pada penelitian adalah uji Chi-Square

dengan variabel independent berupa skala nominal dan variabel

dependent berupa skala ordinal.

3.11. Etika Penelitian

Masalah etika harus diperhatikan antara lain sebagai berikut:

1. Informed consent

Adalah bentuk persetujuan antara peneliti dengan responden yang

menjadi subjek penelitian. Informed consent diberikan sebelum peneliti

melakukan penelitian dan lembaran inform consent disertakan dalam
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kuesioner. Tujuan informed consent adalah agar responden mengerti

tujuan penelitian, dan dampaknya bagi responden. Jika responden tidak

bersedia ikut dalam penelitian maka peneliti harus menghormatinya.

2. Confidentiality (kerahasiaan)

Memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi

maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah

dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti. Etika penelitian ini

bertujuan untuk menjamin kerahasiaan identitas responden, melindungi

dan meghormati hak responden untuk menolak penelitian dan ditujukan

pernyataan persetujuan mengikuti penelitian.

3. Mengajukan Kaji Etik

Peneliti mengajukan kaji etik kebagian Komite Etik Penelitian

Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dengan melalui

beberapa perbaikan dan telah di setujui oleh Pengkaji Etik Fakultas

Kedokteran Universitas Lampung.

4. Persetujuan Etik

Setelah mengajukan kaji etik kebagian Komite Etik Penelitian

Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, diperoleh

persetujuan etik No: 161/UN26/8/DT/2016.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung, tentang hubungan gaya belajar terhadap IPK (Indeks Prestasi

Kumulatif) mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan antara gaya belajar terhadap IPK (Indeks Prestasi

Kumulatif) mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

2. Gaya belajar kinestetik dominan digunakan dibandingan gaya belajar

yang lainnya.

3. Kategori IPK sangat memuaskan lebih dominan, sebesar 40,1% dari

seluruh responden.

5.2. Saran

1. Diharapkan untuk mahasiswa agar mengetahui gaya belajar yang

sesuai dengan karakteristik masing-masing dan dapat

memaksimalkan bagaimana cara belajar yang tepat.
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2. Metode pembelajaran di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung

untuk lebih beragam cara tidak hanya jenis dan item dalam

pembelajaran perkuliahan tetapi juga cara penyampaian mengingat

tidak semua mahasiswa memiliki gaya belajar yang sama.

3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian

lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

pada mahasiswa.
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